ABSTRAK

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuianalisis strategi
perlindunganhukumterhadaphak-hakkonsumensektore-commercedari data
pengaduankonsumen BPKN tahun 2021dalam data

terbarupengaduankonsumensektore-commerce pada tahun 2020 yang tercatat di
Badan  PerlindunganKonsumen  Nasional (BPKN)  menerima  1.276
pengaduansepanjangJanuari-Desember 2020. Dari keseluruhanpengaduan yang
diterima BPKN, sektore-
commercemeningkattajamtahuninimeskisektorperumahanmasihmendominasipeng
aduan  yang masuk. Tujuanyang hendakdicapaidalampenelitianiniantara
lainUntukmengetahui strategi apa yang akandilakukan oleh pihak BPKN
dalammelindungikonsumenE-Commerce dilndonesiasertauntukmengetahuiperan
BPKN dalammemantautranksaksikonsumen dan pelakuusahabidangusahak-
Commerce di Indonesia.

DalamMetodepenelitianiniyang digunakanyuridis
normative.Spesifikasipenelitianinimenggunakandeskriptifanalitis.Penelitianinimer
upakanjenispenelitiankualitatif. Sumber data penelitianadalah data primer dan
sekunder. Metodepengumpulan data yang digunakanadalahobservasi, wawancara
dan dokumentasi. Data yang telahdikumpulkan oleh
penelitikemudianakandikelolamenggunakanpenelitiandeskriptifanalis.

Hasil penelitianmenyatakanbahwa strategi untukmelindungikonsumenE-
Commerce di Indonesia adalah dengan menjalankan dan
mengawasihukumperdaganganelektronik yang
berdasarkanperaturanpemerintahperaganganelektronikyaituPeraturanPemerintahN
omor 80 Tahun 2019 tentangPerdaganganMelaluiSistemElektronik (PMSE).Peran
BPKN dalammemantautranksaksikonsumen dan pelakuusahabidangusaha E-

Commerce di Indonesia adalahmemberikan saran dan
rekomendasikepadapemerintah,melakukanpenelitian dan
pengkajianterhadapperaturanperundang-

undangan,melakukanpenelitianterhadapbarang dan/ataujasa yang

menyangkutkeselamatankonsumen,
mendorongberkembangnyalembagaperlindungankonsumenswadayamasyarakat,m
enyebarluaskaninformasimelalui
mediamengenaiperlindungankonsumen,menerimapengaduantentangperlindungank
onsumendarimasyarakat, lembagaperlindungankonsumenswadayamasyarakat,
atauPelaku Usaha, dan melakukansurvei yang menyangkutkebutuhankonsumen.
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